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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap enam video 

konten dakwah ekologis akun TikTok Pandawara Group yang diunggah pada 

04 Januari 2024, 18 Februari 2024, 11 Maret 2024, 11 April 2024, 03 Mei 2024, 

dan 16 Juni 2024, dapat disimpulkan bahwa dakwah ekologis yang dilakukan 

Pandawara Group merupakan bentuk transformasi dakwah kontemporer yang 

berbasis pada aksi nyata di lapangan serta memanfaatkan media digital sebagai 

sarana penyebaran pesan keagamaan. 

Dakwah ekologis yang dilakukan Pandawara Group menggunakan 

pendekatan dakwah bil hal, yaitu penyampaian pesan melalui tindakan nyata. 

Hal ini terlihat dari seluruh video yang dianalisis yang menampilkan aktivitas 

seperti bersih-bersih sungai, pembersihan pantai, serta penanaman pohon yang 

melibatkan masyarakat secara langsung. Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

dakwah tidak hanya bersifat verbal, tetapi juga aplikatif dan dapat diteladani 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Penggunaan media sosial TikTok dalam penyampaian dakwah ekologis 

menunjukkan adanya adaptasi terhadap perkembangan teknologi komunikasi. 

Konten yang bersifat visual, singkat, dan emosional membuat pesan dakwah 

lebih mudah diterima oleh masyarakat, khususnya generasi muda. Dengan 

demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga 

sebagai ruang edukasi dan mobilisasi kesadaran sosial mengenai isu 

lingkungan. 

Dakwah ekologis yang ditampilkan tidak hanya berfokus pada aspek 

lingkungan dan sosial, tetapi juga mengandung nilai moral dan spiritual. Hal ini 

terlihat dari pesan reflektif yang disampaikan melalui caption maupun narasi 

tersirat dalam video, yang mengaitkan kerusakan lingkungan dengan tanggung 

jawab manusia sebagai khalifah di bumi. Dengan demikian, dakwah ekologis 

yang dilakukan memiliki dimensi yang lebih luas, tidak hanya ekologis-sosial 

tetapi juga religius. 
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Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa dakwah ekologis Pandawara 

Group merupakan bentuk komunikasi dakwah modern yang mengintegrasikan 

tiga unsur utama, yaitu tindakan nyata di lapangan, partisipasi sosial 

masyarakat, dan kesadaran spiritual. Integrasi ketiga unsur tersebut menjadikan 

pesan dakwah lebih kuat, relevan, dan efektif dalam membangun kesadaran 

kolektif masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan hidup secara 

berkelanjutan. 

B. SARAN 

1. Bagi Para Da’i dan Pendakwah 

Disarankan agar dapat lebih adaptif terhadap perkembangan media 

digital dalam menyampaikan pesan dakwah, khususnya dengan 

memanfaatkan platform media sosial seperti TikTok. Dakwah tidak hanya 

dapat dilakukan melalui ceramah konvensional, tetapi juga melalui 

pendekatan visual dan aksi nyata (dakwah bil hal) yang lebih dekat dengan 

kehidupan masyarakat, terutama generasi muda. 

2. Bagi  Akademisi dan Mahasiswa  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan kajian dakwah ekologis, khususnya yang berkaitan dengan 

pemanfaatan media sosial TikTok sebagai sarana penyampaian pesan 

kepedulian lingkungan. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya 

kajian mengenai bagaimana dakwah ekologis dikonstruksi melalui konten 

visual berbasis aksi nyata, seperti yang ditampilkan dalam akun TikTok 

Pandawara Group, sehingga dapat menjadi referensi dalam memahami 

bentuk dakwah yang relevan dengan perkembangan era digital. 

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan 

kepedulian terhadap lingkungan hidup tidak hanya sebagai penonton konten 

di media sosial, tetapi juga ikut berpartisipasi dalam menjaga kebersihan 

dan kelestarian lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting 

untuk membangun budaya peduli lingkungan secara kolektif dan 

berkelanjutan. 
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